BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1.  Penambahan ampas sagu fermentasi dengan ragi tape dalam ransum secara
analisis statistik memberikan pengaruh nyata (P<0,05) terhadap konsumsi
ransum, tetapi tidak berpengaruh (P>0,05) terhadap pertambahan bobot badan
dan konversi ransum pada itik Mojosari fase grower.

2. Konsumsi rasnsum tertinggi diperoleh pada perlakuan P1 dengan rataan
jumlah konsumsi ransum 130,56 gram/ekor/hari.

3.  Pertambahan bobot badan tertinggi diperoleh pada perlakuan P1 dengan
rataan 64,32 gram/ekor/hari.

4.  Konversi ransum terbaik terdapat pada perlakuan P2 dengan rataan 1,86
gram.

5.2 Saran

Disarankan pada peneliti selanjutnya untuk meneliti pengaruh penambahan
ampas sagu fermentasi dalam ransum terhadap performans dan produksi telur

pada itik Mojosari fase finisher.
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LAMPIRAN



Lampiran 1. Rataan konsumsi ransum dan analisis of varian konsumsi ransum
selama penelitian

a. Rataan konsumsi ransum (gram/ekor/hari) itik mojosari fase grower yang

diberi ampas sagu fermentasi

Perlakuan Rata-
Ulangan 0 Pl %) 3 Pa Jumlah rata
1 111,97 131,57 111,17 111,36 111,45
2 111,86 139,44 111,18 110,19 111,46
3 111,70 111,73 111,25 110,86 111,29
4 139,11 139,52 138,77 109,95 111,37

Total 474,64 522,25 472,37 442,37 445,55 2357,18 471,44

Rata-rata 118,66  130,56* 118,09® 110,59° 111,39° 589,29 117,86

b. Analisis of varian konsumsi ransum selama penelitian

ANOVA
KONSUMSI
Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Between Groups 1027.170 4 256.793 2.343 .102
'Within Groups 1643.702 15 109.580
Total 2670.872 19

Homogeneous Subsets

KONSUMSI

PERLA Subset for alpha = 0.05

KUAN N 1 2
Duncan® 4 4 110.5900

5 4 111.3925

3 4 118.0925 118.0925

1 4 118.6600 118.6600

2 4 130.5650

Sig. 331 .130

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 4,000.



Lampiran 2. Rataan pertambahan bobot badan dan analisis of varian

pertambahan bobot badan selama penelitian.

a. Rataan pertambahan bobot badan (gram/hari/ekor) itik mojosari fase grower

Perlakuan
ulangan Jumlah  rata-rata
PO Pl P2 P3 P4

1 71,91 56,14 62,17 40,00 58,46

2 54,29 63,82 70,60 62,26 68,94

3 43,51 70,77 63,06 54,89 70,00

4 76,50 66,54 60,29 5949 32,69
Total 246,21 257,27 256,11 216,63 230,09 1206,31 241,26
Rataan 61,55™ 64,32™ 64,03™ 54,16™ 57,52™ 301,58 60,32

b. Analisis of varian pertambahan bobot badan itik mojosari fase grower

ANOVA
PBB
Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Between Groups 308.139 4 77.035 555 .699
'Within Groups 2082.864 15 138.858
Total 2391.003 19

Homogeneous Subsets

PBB
Subset for alpha =

Perlakua 0.05
n N 1

Duncan® 3 4 54.1600]
4 4 57.5225
0 4 61.5525
2 4 64.0300]
1 4 64.3175
Sig. 287

Means for groups in homogeneous subsets are
displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 4,000.



Lampiran 3.

a. Rataan Konversi ransum itik mojosari fase grower

Rataan Konversi ransum dan analisis of varian konversi ransum
selama penelitian

Perlak
Ulangan craxuan Jumlah Rata-rata
PO P1 P2 P3 P4
1 1,56 2,34 1,79 2,78 1,91
2 2,06 2,18 1,57 1,77 1,62
3 2,57 1,58 1,76 2,02 1,59
4 1,82 2,10 230 1,85 3,41
Total 8,00 820 743 8,42 8,52 40,58 8,12
Rataan 2,00m 205™ 1,86™ 2,11™ 2/13™ 10,14 2,03
b. Analisis of varian konversi ransum selama penelitian
ANOVA
Konversi
Sum of Squares Df Mean Square Sig.
Between Groups 192 4 .048 177 .947
'Within Groups 4.050 15 270
Total 4.242 19
Homogeneous Subsets
Konversi
Subset for alpha =
Perlakua 0.05
n N 1
Duncan® 2 4 1.8550
0 4 2.0025
1 4 2.0500
3 4 2.1050
4 4 2.1325
Sig. 504

Means for groups in homogeneous subsets are

displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 4,000.



DOKUMENTASI

a. Menimbang berat badan itik

c. Memberikan pakan pada itik
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